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Abstrak 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh bakat dan persepsi interaksi 
terhadap kreativitas belajar siswa pada pelajaran ekonomi materi uang  di kelas X SMA Negeri 2 
Padangsidimpuan Tahun Ajaran 2020 – 2021? Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengkaji dan membahas pengaruh bakat dan persepsi interaksi terhadap kreativitas 
belajar siswa pada pelajaran ekonomi materi uang  di kelas X SMA Negeri 2 Padangsidimpuan 
Tahun Ajaran 2020 – 2021. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian  
deskriptif, yaitu dengan membuat hasil penelitian secara sistematis dan terinci berdasarkan fakta 
dan data yang akurat, yang diperoleh dilapangan penelitian.Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan (Library Research), Penelitian Lapangan 
(Field Research). Sedangkan sampel dalam penelitian ini sekitar 33 orang peserta didik. 
Untuk menguji kevalidan dari data yang dikumpul/diperoleh maka dipergunakan rumus korelasi 
product moment ganda. Didasarkan hasil perhitungan yang penulis lakukan melalui rumus 
korelasi product moment ganda, diperoleh harga r yx1x2  0,578. Selanjutnya penulis menetapkan 
nilai r tabel dengan N = 33 pada taraf kesalahan 5% adalah 0,344. Dari hasil r tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa nilai r yx1x2 lebih besar daripada nilai r tabel dengan taraf kesalahan 5% yaitu 
0,578 > 0,344. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha dapat diterima 
kebenarannya, artinya ada pengaruh bakat dan persepsi interaksi terhadap kreativitas belajar 
siswa pada pelajaran ekonomi materi uang  di kelas X SMA Negeri 2 Padangsidimpuan Tahun 
Ajaran 2020 – 2021. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam arti sederhana pendidikan 
sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai–nilai didalam masyarakat dan 
kebudayaannya. Dalam perkembangannya, 
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istilah pendidikan atau paedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan 
diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau kelompok orang lain agar 
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menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup atau penghidupan yang lebih tinggi 
dalam arti mental.  
Pendidikan merupakan suatu proses 
terhadap anak didik berlangsung terus 
sampai siswa mencapai dewasa. Proses ini 
berlangsung dalam jangka waktu tertentu. 
Bila peserta didik sudah mencapai pribadi 
dewasa, maka ia sepenuhnya mampu 
bertindak sendiri bagi kesejahteraan 
hidupnya dan masyarakatnya. Pendidikan  
adalah  usaha  sadar  untuk  menyiapkan  
siswa melalui  kegiatan  bimbingan,  
pengajaran,  dan  atau  latihan  bagi  
peranannya  dimasa  yang akan datang. 
Pendidikan sebagai alat pengubah perilaku 
manusia menempati posisi tersendiri dalam 
kancah kehidupan masyarakat secara 
keseluruhan. Manusia berkualitas adalah 
manusia terdidik, meskipun tidaklah mutlak 
bahwa tingkatan pendidikan tertentu akan 
membuahkan keterampilan, sikap dan 
pengetahuan tertentu persis seperti yang 
diharapkan. Tidak ada korelasi mutlak 
antara tingkat pendidikan dengan 
kemampuan yang dimiliki. Roger A.  
Kaufman mengemukakan “bahwa 
pendidikan dapat dipandang sebagai proses 
mempengaruhi individu dengan skills, 
knowledges and attitudes sehingga mereka 
dapat hidup dan berproduksi dalam 
masyarakat setelah mereka secara legal 
keluar dari lembaga pendidikan, setidaknya 
berwujud keterampilan, pengetahuan dan 
sikap minimal yang dibutuhkan masyarakat 
sesuai dengan tujuan lembaga”. Sudarwan 
Danim, Media Komunikasi Pendidikan,( 
Jakarta: Bumi Aksara,1994.  Hal. 131) 
 
Perkembangan dunia pendidikan 
dari tahun ketahun mengalami perubahan  
seiring dengan tantangan dalam menyiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas  dan 
mampu bersaing di era global. Salah satu 
masalah yang dialami bangsa kita  adalah  
masih  rendahnya  kualitas  pendidikan  pada  
setiap  jenjang. Banyak  hal  yang  telah  
dilakukan   untuk  meningkatkan  mutu  
pendidikan  nasional,  antara  lain  melalui  
berbagai  pelatihan  dan  peningkatan  
kualitas  guru, penyempurnaan  kurikulum,  
pengadaan  buku  dan  alat  pelajaran  serta  
perbaikan sarana dan  prasarana  
pendidikan. Namun  demikian  mutu  
pendidikan  yang  dicapai  belum  seperti  apa  
yang  diharapkan.  
Tujuan pendidikan adalah agar 
peserta didik secara aktif mampu  
mengembangkan potensi dirinya agar 
menjadi manusia yang beriman, berilmu,  
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis secara tanggung 
jawab.  
Pendidikan ialah setiap usaha, 
pengaruh, perlindungan dan bantuan yang  
diberikan kepada anak tertuju kepada 
pendewasaan anak itu, atau lebih tepat 
membantu anak agar cukup cakap 
melaksanakan tugas hidupnya sendiri.  
Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa 
(atau yang diciptakan oleh orang dewasa 
seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-
hari dan sebagainya) dan ditujukan kepada 
orang yang belum dewasa. (Hasbullah, 
Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012.)    
 
Pengertian Bakat 
 Bakat adalah kemampuan dasar 
seseorang untuk belajar dalam tempo yang 
relatif pendek dibandingkan orang lain, 
namun hasilnya justru lebih baik. Bakat 
merupakan potensi yang dimiliki oleh 
seseorang sebagai bawaan lahir. William B.  
Michael memberi defenisi mengenai bakat 
sebagai berikut : “ An aptitude may be defined 
as aperson’s capacity, or hypothetical 
potential for a certain more or less 
weeldefined pattern of behavior in volved in 
the performance of a task repect to which the 
individual has had little or no previous 
training.  
 Jadi Michael meninjau bakat itu 
terutama dari segi kemampuan individu 





untuk melakukan sesuatu tugas, yang sedikit 
sekali tergantung kepada latihan mengenai 
hal tersebut”. ( William B.  Michael). 
 
Metode penelitian 
       Adapun metode penelitian yang dibuat 
adalah dengan menentukan  sampel dari 
populasi yang ada. cluster sampling 
(sampling kelompok)Dimana setiap kelas 
merupakan suatu kelompok sehingga kelas 
yang menjadi sampel adalah satu kelas yaitu 
kelas X IPS 1. Dengan jumlah 33 orang 
peserta didik SMA Negeri 2 
Padangsidimpuan Tahun Ajaran 2020-2021. 
Peneliti menggunakan angket untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dengan 
menggunakan instrumen berbentuk skala 
(scala) dengan gradasi frekwensi dibagi atas 
4 pilihan yaitu 
 Adapun angket tersebut berbentuk 4 
pilihan yaitu : 
1.  Selalu diberi nilai 4 
2.  Sering diberi nilai 3 
3.  Kadang-kadang  diberi nilai 2 
4. Tidak pernah diberi nilai 1 
       Data- data yang sudah terkumpul 
kemudian dianalisis lebih lanjut dengan 
menggunakan rumus 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
       Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa  ada 
pengaruh bakat dan persepsi interaksi 
terhadap kreativitas belajar siswa pada 
pelajaran ekonomi materi uang  di kelas X 
SMA Negeri 2 Padangsidimpuan Tahun 
Ajaran  2020 – 2021. Dengan menggunakan 
bakat yaitu Selalu dengan (15)45,45 
%,Sering (17)51,52 %, Kadang-kadang 
(1)3,03% 
 Didasarkan pada pertanyaan berikut 
ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
aktif mengikuti pembelajaran ekonomi 
sesuai jadwal, hal ini terlihat dari jawaban 
yang diberikan yaitu yang menjawab selalu 
sebanyak 15 orang (45.45%), yang 
menjawab sering sebanyak 17 orang 
(51.52%), yang menjawab kadang-kadang 
sebanyak 1 orang (3.03%) dan yang 
menjawab tidak pernah tidak ada. 
Sementara itu data yang diperoleh dari 
Persepsi interaksi semakin baik setelah 
proses pembelajaran adalah Selalu (10) 
30,30%, Sering (20) 60,61%, Kadang- 
kadang (3) 9.09% 
 Didasarkan pada pertanyaan berikut 
ini diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
ekonomi membuat persepsi interaksi 
peserta didik semakin baik setelah proses 
pembelajaran selesai, hal ini terlihat dari 
jawaban yang diberikan yaitu yang 
menjawab selalu sebanyak 10 orang 
(30,30%), yang menjawab sering sebanyak 
20 orang (60,61%), yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 3 orang (9,09%) dan yang 
menjawab tidak pernah tidak ada. 
 Terdapat tiga variabel dalam 
penelitian ini yaitu bakat (X1), Persepsi 
Interaksi (X2) dan Kreativitas belajar (Y). 
Penelitian ini mengambil pokok 
permasalahan tentang apakah ada pengaruh 
bakat dan persepsi interaksi terhadap 
kreativitas belajar peserta didik pada mata 
pelajaran ekonomi materi uang  di kelas X 
SMA Negeri 2 Padangsidimpuan Tahun 
Ajaran 2020 – 2021. 
Pada  pengolahan data diketahui 
bahwa bakat mempunyai pengaruh dengan 
kreativitas belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi materi uang  dibuktikan 
dengan hasil perhitungan yang 
menggunakan rumus statistik product 
moment diperoleh nilai r hitung sebesar 
0,405 sedangkan r tabel dengan N = 33 pada 
taraf kesalahan 5% adalah 0,344 dan taraf 
kesalahan 1% adalah 0,442 ( r hitung lebih 
besar dari r tabel ). 
Seterusnya persepsi interaksi juga 
mempunyai pengaruh terhadap kreativitas 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
materi uang  dibuktikan dengan nilai r hitung 
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diperoleh 0,528. Dan bakat mempunyai 
pengaruh dengan persepsi interaksi, hasil 
perhitungan diperoleh nilai r hitung sebesar 
0,349. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan 
untuk melihat pengaruh diantara ketiga 
variabel, hasil perhitungan diperoleh 0,578, 
berdasarkan analisa data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh bakat dan 
persepsi interaksi terhadap kreativitas 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
materi uang  di kelas X SMA Negeri 2 
Padangsidimpuan Tahun Ajaran 2020-2021. 
 Kesimpulan 
 Didasarkan pada pengolahan data  
yang dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment ganda, penulis 
menarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 
bakat dan persepsi interaksi terhadap 
kreativitas belajar siswa  pada mata 
pelajaran ekonomi materi uang  di kelas X 
SMA Negeri 2 Padangsidimpuan Tahun 
Ajaran 2020 – 2021. Terbukti dengan 
memperoleh hasil r tabel dengan n = 33 pada 
taraf kesalahan 5% adalah 0,344 dan taraf 
kesalahan 1% adalah 0,442, sedangkan nilai 
ryx1x2 (0,578 > 0,344 – 0,442). 
Saran  
 Berdasarkan kesimpulan yang 
ditarik dari hasil penelitian dan implikasi 
yang dikemukakan penulis di atas, maka 
penulis mencoba memberikan saran – saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi siswa yang merupakan subjek 
belajar di sekolah agar lebih 
meningkatkan minat untuk 
penguasaan  pelajaran ekonomi 
sebab pelajaran tersebut  erat 
hubungannya dengan kehidupan 
sehari – hari. 
2. Kepada  tenaga pendidik agar dapat 
menciptakan situasi belajar yang 
lebih intens dan interaksi akan 
terbangun dalam meningkatkan 
kreativitas belajar siswa. 
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